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ABSTRAK 

Evi Kurnia Lestari, (E02211018), Makna Ritual Slametan Di Makam Sawunggaling Kelurahan 

Lidah Wetan Kecamatan Lakar Santri Surabaya, Pembimbing. Purwanto, MHI, Prodi. 

Perbandingan Agama, Prodi. Studi Agama-Agama, Jurusan. Perbandingan Agama, Fakultas. 

Ushuluddin dan Filsafat, Universitas. Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun. 2015 

Kata Kunci  : Makna, Ritual, Slametan, Makam, dan Sawunggaling 

Melalui fokus masalah ini, telah disusun Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk 

mendiskripsikan Sejarah Makam sawunggaling, (2) Menggambarkan Bentuk-Bentuk Ritual yang 

di Makam Sawunggaling, (3) Untuk menganalisis Makna Ritual Slametan di Makam 

Sawunggaling.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan antropologi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan: (1) menggunakan metode observasi, (2) menggunakan metode 

wawancara, dan (3) mengunakan metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan deskriptif analisis yaitu data yang sudah terkumpul dianalisis sesuai dengan 

kondisi dilapangan. Sumber data dalam penelitian ini bersifat lapangan menggunakan sumber 

penelitian melalui (1) sumber primer dan, (2) sumber sekunder. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Makna Ritual Slametan di Makam 

Sawunggaling merupakan pengenangan masyarakat atas jasa Sawunggaling merupakan seorang 

yang memiliki keberanian dan kesaktian yang tidak ada tandingannya pada saat itu. karena 

keberaniannya itu Sawunggaling membabat alas dan melawan Belanda sampai akhir hayat. 

Dari perjuangan Sawunggaling tersebut, Sawunggaling sangat di agungkan oleh masyarakat 

karena dianggap berjasa. Dari situlah makam sawunggaling di kramatkan oleh masyarat. Dan 

masyarakat percaya bila berdoa di makam tersebut maka keinginannya akan terkabul. Dari 

kepercayaannya masyarakat kepada Sawunggaling maka masyarakat mengadakan ritual-ritual 

yang di adakan setiap bulan, setiap tiga bulan dan setiap tahun. Bentuk-bentuk ritual yang 

diadakan  mulai dari khotmil qur’an, pembersihan makam, mengganti kelamu putih makam, 

ziarah makam dan slametan. Makna yang diambil dari upacara ritual slametan makam 

Sawunggaling adalah cara masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah atas semua yang 

diberikannya kepada manusia. Dan untuk meninggkatkan kebersamaan masyarakat. Dan untuk 

menghormati Sawunggaling yang menjadi pahlawan di Surabaya. Dengan menjaga dan 

menghormati makam Sawunggaling. 

 


